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Abstract: This study is aimed to give description about the use of allegory in order to know its politeness principle. They shown from news article Deutsche Welle titled Komentar: Demokratie ist mehr als nur ein #Hashtag. The problems encountered in the field are: there is not only an allegory that could be shown up but also from pragmatic side, which is maxims of politeness principle. Thus, the problems are formulated as follow: 1)What kind of allegory that shown in the article? 2)How is the use of allegory from its maxims of politeness principle in the article?. The kind of study is descriptive that uses qualitative approach. The subject of study is one news article. The result of study shown that are irony, sarcasm and satire in allegory and also one retoric style. It also shown how they allow and also break the maxims of politeness principle The conclusion is the news shown how the writer talk loudly with her irony, sarcasm, satire and retoricsm style that break the pragmatics maxims of politeness principle. The youth still do not get into Brexit even the government has announce the referendum itself.
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Pendahuluan
Berita mengenai keluarnya Inggris dari Uni Eropa sempat menjadi fenomena di benua biru bahkan dunia beberapa waktu lalu. Seperti yang dilansir dalam situs berita online bbc(dot)com  pada tanggal 25 Juni 2016 yang menyatakan bahwa Inggris resmi mengumumkan dirinya telah keluar dari Uni Eropa per tanggal 23 Juni 2016. Hal tersebut berdasarkan voting yang didapat, yaitu 52% dan 49%. Dengan demikian, telah dinyatakan bahwa Inggris telah membebaskan dirinya dari lingkaran bintang kuning yang semula berjumlah dua belas, kini menjadi sebelas.
	Hal menarik lainnya yang dapat menjadi perhatian adalah berita yang dimuat pada situs berita berbahasa Jerman Deutsche Welle Online pasca Brexit diumumkan. Pada tulisan ini, dikumpulkan berita dari tanggal 24 Juni 2016 hingga 30 Juni 2016. Semua berita yang dimuat dalam situs tersebut memiliki headline atau judul yang diksinya menarik untuk dianalisis, terlebih dari sudut pandang pragmastilistik. Adapun judul-judul yang dimaksud adalah (i) Wo liegt Schottlands Zukunft? (Dimana letak Skotlandia selanjutnya?), (ii) Kommentar: Die EU braucht jetzt gute Lotsen (Komentar: Sekarang Uni Eropa Membutuhkan Pilot Baru), (iii) Brexit: "Die Emotion hat gesiegt" (Brexit: Emosi Telah Menang), (iv) Brexit: Von den Alten überstimmt (Brexit: Konfirmasi Dari Yang Tua), (v) Deshalb würde ich die EU vermissen (Oleh Karena Itu Saya Akan Merindukan Uni Eropa), (vi) Wie viele Briten fürchten um EU-Jobs? (Berapa Banyak Orang Inggris Takut Akan Uni Eropa?), (vii) Kommentar: Demokratie ist mehr als nur ein #Hashtag (Komentar: Demokrasi Lebih Dari Sekedar Tagar), (viii) Exit aus dem Brexit? (Keluar dari Brexit?), (ix) Ein Brexit hat auch Vorteile für die EU (Brexit Juga Menguntungkan Uni Eropa), (x) Bye-bye Britain: Wie geht es weiter? (Selamat Tinggal Inggris: Bagaimana Selanjutnya?), (xi) Zehn Gründe, warum die Briten bei uns bleiben (Sepuluh Alasan Mengapa Inggris Tinggal Dengan Kita), (xii) Der Hass nach dem Brexit (Kebencian Setelah Brexit).
	Dari keduabelas berita tersebut terdapat satu judul yang menggelitik dari sudut pandang pemilihan kata atau diksi, yaitu Kommentar: Demokratie ist mehr als nur ein #Hashtag (Komentar: Demokrasi Lebih Dari Sekedar Tagar). Tulisan tersebut ditulis oleh jurnalis junior, Maximiliane Koschyk, yang sedang menempuh pendidikan master di Aarhus, London dalam bidang jurnalistik. Hal tersebut berdasarkan laman https://goo.gl/sTi80V yang memuat profil Koschyk.
	Selanjutnya, judul tersebut mengandung gaya bahasa kiasan ironi dan satire berdasarkan diksinya. Keraf (2004:115) menjelaskan bahwa gaya bahasa dapat dilihat dari segi non-bahasa dan bahasanya. Lebih lanjut, bila dari segi bahasa dilihat dari sudut bahasa atau unsur-unsur bahasa yang digunakan, maka dibagi lagi menjadi empat jenis. Terdapat diantaranya gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna yang masih dibagi lagi menjadi dua kelompok, yakni gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. Dalam tulisan ini kedua berita tersebut di atas akan dianalisis berdasarkan gaya bahasa kiasannya. Hal tersebut termasuk dalam kajian stilistika, sedangkan dari sudut pandang pragmatik dapat dianalisis dari prinsip-prinsip pragmatik. Prinsip yang dimaksud dalam tulisan ini adalah maksim prinsip kesantunan.

Pembahasan
	Teori yang digunakan dalam tulisan ini adalah gaya bahasa menurut Keraf dan prinsip-prinsip pragmatik dalam Stilistika Pragmatis oleh Black. Keraf (2004:115) membagi jenis gaya bahasa menjadi dua poin besar, yakni dilihat dari segi non-bahasa dan bahasa. Tulisan ini fokus pada segi bahasa dari teori tersebut, yaitu gaya bahasa retoris dan kiasan.
	Gaya bahasa retoris adalah yang semata-mata merupakan penyimpangan dari konstruksi biasa untuk mencapai efek tertentu. Keraf (2004) membagi jenis gaya bahasa ini menjadi 21, diantaranya aliterasi, asonansi, anastrof/inverse, apofasis, apostrof, asindeton, polisindeton, kiasmus, elipsis, eufimismus, litotes, historen proteron, pleonasne dan tautologi, periphrasis, prolepsis/antisipasi, erotesis/pertanyaan retoris, silepsis dan zeugma, koreksio/epanortosis, hiperbola, paradoks, dan oksimoron.
	Lebih lanjut, gaya bahasa kiasan ini pertama-tama dibentuk berdasarkan perbandingan atau persamaan. Membandingkan sesuatu dengan sesuatu hal yang lain, berarti mencoba menemukan ciri-ciri yang menunjukkan kesamaan antara kedua hal tersebut. Perbandingan sebenarnya mengandung dua pengertian, yaitu perbandingan yang termasuk dalam gaya bahasa polos atau langsung, dan perbandingan yang termasuk dalam gaya bahasa kiasan. Misalkan dalam kalimat (1) Dia sama pintar dengan kakaknya, (2) Bibirnya seperti delima merekah. Contoh pertama termasuk gaya bahasa langsung, dan contoh kedua termasuk gaya kiasan.
	Perbedaan antara kedua perbandingan di atas adalah dalam hal kelasnya. Perbandingan biasa mencakup dua anggota yang termasuk dalam kelas yang sama, sedangkan perbandingan kedua, sebagai bahasa kiasan mencakup dua hal yang termasuk dalam kelas berlainan. Terdapat 16 gaya bahasa, diantaranya persamaan atau simile, metafora, alegori (... , parabel, fabel), personifikasi, alusi, eponim, epitet, sinekdoke, metonimia, antonomasia, hipalase, ironi (..., sinisme, sarkasme), satire, inuendo, antifrasis dan paranomasia.  Dari keenambelas jenis gaya bahasa kiasan tersebut, tulisan ini akan menjelaskan lebih jauh tentang ironi dan satire berdasarkan dengan berita yang dikaji. 
	Adapun pengertian dari ironi adalah suatu acuan yang ingin mengatakan sesuatu dengan makna atau maksud yang berlainan dari apa yang terkandung dalam rangkaian kata-katanya (Keraf, 2004).  Misalnya dalam contoh: Tidak diragukan lagi bahwa Andalah orangnya, sehingga semua kebijaksanaan terdahulu harus dibatalkan seluruhnya. 
	Selanjutnya, prinsip kesantunan menurut Leech (1993:162) mengacu pada perilaku linguistik atau perilaku lainnya yang digunakan untuk mencapai tujuan. Prinsip kesantunan digunakan untuk memperlancar komunikasi berbahasa. Bahasa yang santun digunakan agar tuturan penutur tidak menyinggung perasaan mitra tutur.  Prinsip kesantunan berbahasa adalah meminimalkan kerugian orang lain, atau memaksimalkan keuntungan orang lain. Sopan-santun yang dimaksud adalah memberi penghargaan atau menghormati orang yang diajak bicara. Khususnya pendengar atau pembaca.

1.	Prinsip Kesantunan Leech
Prinsip-prinsip kesantunan menurut Leech (1993) terdiri dari 6 prinsip (prinsip), yaitu prinsip kearifan, prinsip kedermawanan, prinsip pujian, prinsip kerendahan hati, prinsip kesepakatan, dan prinsip simpati, berikut dijelaskan lebih rinci:
1.1.	Maksim Kearifan (Tact Maxim)
Adalah tuturan yang memberikan keuntungan bagi lawan tutur. Buatlah kerugian orang lain sekecil mungkin, buatlah keuntungan orang lain sebesar mungkin.
X	: Mari saya masukkan surat anda ke kotak pos.
Y	: Jangan, tidak usah! (santun)
X	: Mari saya masukkan surat anda ke kotak pos.
Y	: Nih, itu baru namanya teman. (kurang santun)
1.2.	Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim)
Pada maksim kedermawanan penutur diharapkan dapat mengurangi keuntungan diri sendiri demi orang lain dan memaksimalkan pengorbanan diri sendiri. Pada maksim kedermawanan penutur diharapkan dapat menghormati orang lain. Misalnya, dalm konteks Ina memperlihatkan prinsip kedermawanannya dengan memberikan roti kepada Ani yang sedang lapar.
Ani : Ina sebenarnya aku lapar, tapi aku tidak ada makanan
Ina : Oh yaudah, makan saja roti ku diatas meja.
Pada contoh penggalan dialog di atas Ani telah memperlihatkan sifat kedermawannanya dengan memaksimalkan keuntungan bagi Ina untuk memberikan makanannya kepada Ina yang sedang lapar. Tetapi hal tersebut akan menjadi pelanggaran maksim kedermawanan apabila sebagai berikut:
Ani   : Ina sebenarnya aku lapar, tapi aku tidak ada makanan
Ina    : Kalau lapar ya beli dong!
Pada percakapan diatas dikatakan melanggar maksim kedermawanan karena informasi yang diberikan oleh Ina tidak mencerminkan adanya pengorbanan dari dirinya untuk orang lain. Selain itu, dengan perkataan seperti itu dapat melanggar kesantunan.
1.3.	Maksim Pujian (Approbation Maxim)
Pada maksim pujian penutur diharapkan dapat mengurangi cacian atau hinaan pada orang lain serta maksimalkan pujian pada orang lain. Dalam maksim penghargaan para penutur diharapkan untuk tidak mengejek satu sama lain namun saling memberikan penghargaan satu sama lain.  Misalnya, dalam konteks ketika seseorang mengucapkan terima kasih kepada lawan tuturnya tidak hanya sekedar mengucapkan kata terima kasih, namun menyebut namanya setelah mengucapkan kata terima kasih tersebut sebagai penghargaan lebih untuk lawan tuturnya seperti, Wah bajumu bagus sekali.
1.4.	Maksim Kerendahan Hati (Modesty Maxim)
Meminimalisasi pujian pada diri sendiri, memaksimalkan cacian pada diri sendiri, misalnya dalam percakapan berikut:
Maya    : Wah,, bajumu bagus sekali!
Shina    : Ah, nggak. Baju ini sudah lama kok. Tapi baru saya pakai.
1.5.	Maksim kesepakatan (Agreement Maxim)
Kurangi antara ketidaksesuaian/ketidak sepakatan antara diri sendiri dengan orang lain. Tingkatkan persesuaian antara diri sendiri dengan orang lain. Maksim kemufakatan menyelaraskan kecocokan diantara satu dengan lainnya. Misalnya dengan cara menyetujui sebuah saran berikut: 
X	: Karena lingkungan pemukiman kita tampak kotor, bagaimana kalo kita mengadakan kerja bakti.
Y	:   Saya setuju usul Anda.
1.6.	Maksim Simpati (Sympathy Maxim)
Dalam maksim simpati, penutur mengurangi rasa antipati antara diri sendiri dengan orang lain sebanyak mungkin dan meningkatkan rasa simpati terhadap orang lain. Maksim simpati memiliki tujuan agar peserta tuturnya dapat menjujung tinggi sikap simpati diantara keduanya yaitu penutur dan lawan tuturnya. Misalnya seseorang akan turut berduka apabila lawan tuturnya tengah dalam musibah dan seseorang akan turut bahagia apabila lawan tuturnya sedang dalam keadaan senang dan gembira. Misalnya seperti contoh kalimat: Saya ikut bersedih kucing kesayanganmu mati.
Judul berita pertama mengandung makna yang berlainan dari makna harfiah dilihat dari diksinya. “Kommentar: Demokratie ist mehr als nur ein #Hashtag” memiliki arti “Komentar: Demokrasi Lebih Dari Sekedar Tagar”, tetapi bila dilihat dari keseluruhan isi berita judul tersebut memiliki makna yang lebih. Inti dari keseluruhan kata yang terdapat dalam tulisan Koschyk ini menyuarakan pendapat kaum muda yang menolak Inggris keluar dari Uni Eropa. Hal tersebut seperti yang dimuat dalam situs viaindonesia(dot)com (2016) yang menyatakan bahwa kalangan pemilih dari kaum muda menginginkan Inggris tetap menjadi anggota Uni Eropa, sementara kalangan pemilih yang berusia lebih tua menginginkan hal sebaliknya. Seperti kutipan berita berikut:
... "Uns gönnt ihr diese Errungenschaften nicht" klagen junge Briten die Älteren an, weil diese überwiegend für den Austritt stimmten. "Selbst schuld", entgegen die, "wenn sich nur ein Drittel von euch Jungen zur Wahlurne schleppt." (Koschyk, 2016) 
... “Kami iri pada mereka tentang pencapaian ini” kata pemuda Inggris bernada menyalahkan pada kaum tua Inggris, karena mereka memberikan suaranya lebih banyak pada saat vote berlangsung. “Kesalahan(mu) sendiri”, kata kaum tua berlawanan, “ketika sepertiga dari kalian kaum muda menarik dari kotak suara”.
Berikut dijelaskan beberapa kutipan berita yang dikaji dengan beberapa gaya bahasa dari sudut pandang stilistika sekaligus dari sudut pandang pragmatik berdasarkan urutan paragraf dalam berita.

2.	Pandangan Gaya Bahasa Keraf Terhadap Prinsip Kesantunan Leech
2.1.	Gaya Bahasa Kiasan Ironi
Gaya bahasa kiasa ironi terlihat dari kalimat berikut “Die niedrige Wahlbeteiligung der Jungen ist in Europa jedoch kein Novum.” (Sedikitnya partisipasi kaum muda dalam eleksi atau pemilihan bukan merupakan hal baru di Eropa). Kalimat tersebut terlihat tidak memiliki arti lain bila hanya dibaca sampai tanda titik saja. Terdapat makna sebaliknya yang dijelaskan pada kalimat berikut, “Dabei können wir jungen bei politischen Themen im Netz doch so engagiert und innovativ sein.” (Oleh karena itu, kita dapat bersama-sama dan secara inovatif mengangkat tema politik di internet). Hal ini sesuai dengan kutipan berikut:
... Die niedrige Wahlbeteiligung der Jungen ist in Europa jedoch kein Novum. Dabei können wir jungen bei politischen Themen im Netz doch so engagiert und innovativ sein. (Koschyk, 2016)
... Sedikitnya partisipasi kaum muda dalam eleksi atau pemilihan bukan merupakan hal baru di Eropa. Oleh karena itu, kita dapat bersama-sama dan secara inovatif mengangkat tema politik di internet.
Penggalan berita diatas menunjukan adanya maksim kearifan. Penulis menunjukan keuntungan yang didapat oleh pembaca dengan mengajak untuk memngangkat tema politik ke internet, walaupun maksudnya untuk menyindir agar lebih banyak pemuda yang mengangkat hal tersbut di internet sehingga Brexit lebih tersebar luas dan mereka berharap menang dari kaum tua.

2.2.	Gaya Bahasa Retoris Erotesis
Menurut Keraf (2004), erotesis atau pertanyaan retoris adalah semacam gaya pertanyaan yang dipergunakan dalam pidato atau tulisan dengan tujuan untuk mencapai efek yang lebih mendalam dan penekanan yang wajar, dan sama sekali tidak menghendaki adanya suatu jawaban. Seperti yang terlihat dalam kutipan berikut:
... Ist die Wahlurne zu analog für eine Generation, die mit dem Internet großgeworden ist? Sollten wir ernsthaft darüber nachdenken, demokratischen Entscheidungen ins Netz zu verlegen? Bloß nicht. (Koschyk, 2016)
... Apakah sebuah kotak suara menganalogikan sebuah generasi yang menjadi besar dengan internet? Haruskah kita berpikir serius tentang adanya keputusan demokratif di internet? Tidak sama sekali. 
Berdasarkan kutipan diatas, pertanyaan retoris yang diungkapan merupakan penegasan akan pentingnya suara kaum muda dalam eleksi Referendum Brexit. Kaum muda menegaskan bahwa mereka menerima keputusan final referendum Brexit, tetapi ditulis dengan kalimat yang tampak sebagai penyangkalan. Hal tersebut seperti pendapat Keraf (2004) mengenai apofasis, yakni salah satu gaya bahasa retoris yang menghendaki penegasan sesuatu tetapi tampak menyangkal. 
Penggalan kalimat di atas menunjukan adanya pelanggaran terhadap maksim kesepakatan. Penulis berita tidak menunjukan adanya kesepakatan antara berita dengan pembaca. Tingkat kesesuaian diantaranya jelas tidak terlihat. Maksim kemufakatan atau kesepakatan yang seharusnya menyelaraskan kecocokan diantara satu dengan lainnya dilanggar dalam kutipan tersebut. Hal ini menunjukan bahwa benar jika kaum muda tidak sepakat sama sekali dengan kaum tua mengenai Brexit. Kaum muda menghendaki Britania Raya tetap dengan EU sedangkan kaum tua sebaliknya.

2.3.	Gaya Bahasa Kiasan Sarkasme
Masih dengan kutipan yang sama seperti di atas, penulis berita tersebut menambahkan kalimat mengandung gaya bahasa kiasan sarkasme dengan menyatakan “Sollten wir ernsthaft darüber nachdenken, demokratischen Entscheidungen ins Netz zu verlegen?” (Haruskah kita berpikir serius tentang adanya keputusan demokratif di internet?) dan menuliskan jawaban atas pertanyaan pahit tersebut dengan Bloß nicht (Tidak sama sekali). Hal tersebut seperti pendapat Keraf (2004) yang menjelaskan bahwa sarkasme merupakan suatu acuan yang lebih kasar dari ironi dan sinisme. Ia adalah suatu acuan yang mengandung kepahitan dan celaan yang getir. 
Kalimat tersebut dapat dimaknai bahwa kaum muda Inggris tidak bisa mengubah keputusan pemerintah yang telah menyatakan diri telah lepas dari Uni Eropa, meskipun dengan serangan tagar sebanyak apapun di internet. Kepahitan terlihat jelas dalam kalimat tersebut, kaum muda dengan getir menyatakan bahwa mereka harus menerima kenyataan yang tidak sesuai dengan keinginan.
Kutipan di atas melanggar maksim pujian atau generosity maxim. Koschyk menulis cacian akan keputusan yang ditulis di internet dengan mengatakan Bloß nicht (Tidak sama sekali). Hal tersebut sangat bertentangan dengan maksim ini yang meminimalisasi pujian pada diri sendiri dan memaksimalkan cacian pada diri sendiri. Dengan kata lain, penulis berita seakan meneriakkan suara kaum muda untuk tidak setuju sama sekali akan keputusan Brexit.

2.4.	Gaya Bahasa Kiasan Satire
Pada paragraf terakhir, sebagai penutup dari berita tersebut, penulis mengungkapkan kembali penegasan akan penerimaan hasil suara yang menyatakan Inggris resmi keluar dari Uni Eropa. Selanjutnya, ditemukan satire pada frasa dieses Versäumnis dalam kalimat “Dieses Versäumnis der jungen Briten verändert jetzt das Leben von vielen von uns.” (Kesalahan dari pemuda Inggris ini, sekarang mengubah hidup kita semua). Keraf (2004) menyatakan bahwa satire adalah ungkapan yang menertawakan atau menolak sesuatu. Satire mengandung kritik tentang kelemahan manusia. Oleh karena itu, dieses Versäumnis (kesalahan) ditulis Koschyk untuk menertawakan kaum muda Inggris. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut: 
... Um da mitzureden, können wir uns natürlich über das Internet mit Hashtags und Aufrufen Gehör verschaffen. Am stärksten zählt unsere Stimme aber immer noch in der Wahlkabine. Dieses Versäumnis der jungen Briten verändert jetzt das Leben von vielen von uns. Deshalb sollten wir als Europäer nicht vergessen, dass am Ende das Kreuzchen auf dem Stimmzettel entscheidet und nicht die vielen Likes für ein Profilbild. (Koschyk, 2016)
Membicarakan hal tersebut, kita juga bisa menggunakan tagar dan calling hearing melalui internet. Lebih penting lagi, suara kita masih dan selalu ada di tempat suara. Kesalahan dari pemuda Inggris ini, sekarang mengubah hidup kita semua. Oleh karena itu sebagai orang Eropa, kita sebaiknya tidak lupa bahwa akhir dari surat suara telah diputuskan dan tidak me-like banyak foto profil.
Kutipan diatas menjelaskan dengan gamblang bahwa poin yang ingin disampaikan oleh Koschyk adalah kaum muda menerima dengan tidak rela keputusan pemerintah Inggris. Kekalahan suara yang sebagian besar disuarakan oleh kaum muda Inggris dinyatakan dengan penuh ironi. Mereka tetap tidak bisa mengulang kembali eleksi, sekalipun dengan tagar atau calling hearing di internet.
Pada penggalan kalimat di atas, terlihat bahwa terdapat pelanggaran maksim simpati. Koschyk menuliskan antipati terhadap keputusan Brexit dengan menyalahkan pemuda Inggris. Dalam maksim simpati, penutur justru mengurangi rasa antipati antara diri sendiri dengan orang lain sebanyak mungkin dan meningkatkan rasa simpati terhadap orang lain. Maksim simpati memiliki tujuan agar peserta tuturnya dapat menjujung tinggi sikap simpati diantara keduanya yaitu penutur dan lawan tuturnya.
Terdapat temuan lain selain prinsip kesantunan atau kesantunan. Terlihat penggalan yang bila sama-sama dilihat dari sudut pandang pragmatik terletak pelanggaran dan tidaknya. Pada satu sisi menunjukan prinsip kerjasama maksim kuantitas. Sebaliknya, tuturan tersebut melanggar prinsip kesantunan maksim kearifan, seperti kutipan berikut:
... "Uns gönnt ihr diese Errungenschaften nicht" klagen junge Briten die Älteren an, weil diese überwiegend für den Austritt stimmten. 
"Selbst schuld", entgegen die, "wenn sich nur ein Drittel von euch Jungen zur Wahlurne schleppt." (Koschyk, 2016) 
... “Kami iri pada mereka tentang pencapaian ini” kata pemuda Inggris bernada menyalahkan pada kaum tua Inggris, karena mereka memberikan suaranya lebih banyak pada saat vote berlangsung. 
“Kesalahan(mu) sendiri”, kata kaum tua berlawanan, “ketika sepertiga dari kalian kaum muda menarik dari kotak suara”.
Black (2011) menyatakan bahwa terdapat prinsip kerjasama dan kesantunan. Dalam suatu percakapan, seorang penutur mengkomunikasikan sesuatu kepada lawan tutur dengan berharap agar lawan tuturnya dapat memahami apa yang hendak penutur sampaikan. Penutur selalu berusaha agar tuturannya selalu relevan dengan konteks, jelas, mudah dipahami dan selalu pada persoalan sehingga tidak menghabiskan waktu lawan bicaranya. Sehubungan dengan tujuan tersebut, dibutuhkan prinsip kerjasama antara penutur dan lawan tutur agar proses komunikasi berjalan lancar.
Didalam prinsip kerjasama terdapat aturan atau kaidah-kaidah yang harus ditaati yang disebut maksim. Maksim merupakan kaidah kebahasaan di dalam interaksi lingual atau kaidah-kaidah yang mengatur tindakannya, penggunaan bahasanya, dan interpretasi-interpretasinya terhadap tindakan dan ucapan lawan tuturnya. Adapun maksin-maksim yang dimaksud adalah (i) maksim kuantitas, (ii) maksim kualitas, (iii) maksim relasi dan (iv) maksim cara.
Selanjutnya, terdapat prinsip kesantunan yang memiliki pengertian (Leech, 1993:162) bahwa hal ini mengacu pada perilaku linguistik atau perilaku lainnya yang digunakan untuk mencapai tujuan. Prinsip kesantunan digunakan untuk memperlancar komunikasi berbahasa. Bahasa yang santun digunakan agar tuturan penutur tidak menyinggung perasaan mitra tutur.  Prinsip kesantunan berbahasa adalah meminimalkan kerugian orang lain, atau memaksimalkan keuntungan orang lain. Yang dimaksud dengan sopan-santun adalah memberi penghargaan atau menghormati orang yang diajak bicara. Khususnya pendengar atau pembaca. Terdapat enam jenis maksim dalam prinsip ini, diantaranya maksim (i) kearifan, (ii) kedermawanan, (iii) pujian, (iv) kerendahan hati, (v) kesepakatan dan (vi) simpati.
Prinsip kerjasama yang merujuk pada maksim kuantitas ditunjukan pada jawaban kaum tua yang langsung menanggapi pernyataan kaum muda dengan "Selbst schuld" (“Kesalahan(mu) sendiri”). Pada maksim kuantitas, penutur hanya membutuhkan sumbangan informasi yang diperlukan saja, singkat dan jelas atau dengan kata lain memberi informasi sesuai yang diminta. Sebaliknya, tuturan tersebut melanggar prinsip kesantunan maksim kearifan karena kaum tua merugikan atau menyalahkan kaum muda dengan pernyataan tersebut. Black (2011) menjelaskan bahwa maksim kearifan adalah tuturan yang memberikan keuntungan bagi lawan tutur. Maksim in membuat kerugian lawan tutur sekecil mungkin dan membuat keuntungan lawan tutur sebesar mungkin.

Simpulan dan Saran
Berdasarkan uraian diatas berita berjudul Kommentar: Demokratie ist mehr als nur ein #Hashtag (Komentar: Demokrasi Lebih Dari Sekedar Tagar) memiliki makna lebih dari sekedar penerimaan kaum muda Inggris tetang Brexit. Dijelaskan sebelumnya bahwa kaum muda menyuarakan pendapatnya melalui Korschyk, seorang jurnalis yang sedang menempuh pendidikan master di London. Penulis menjabarkan dengan penuh ironi, sarkastik, satir dan retoris bahwa mereka tetap tidak bisa mengubah keputusan Brexit sekalipun dengan menuliskan banyak tagar dan calling hearing di internet. Hal tersebut bila dipandang dari sudut pandang pragmatik prisip kesantunan, jelas tidak memenuhi maksim tersebut. Ditemukan adanya pelanggaran maksim kesepakatan, pujian dan simpati tetapi juga mendukung maksim kearifan. Temuan lain menjelaskan bahwa terdapat kesenggangan antara kaum muda dan kaum tua. Kaum tua terlihat puas dengan adanya Brexit yang berbanding terbalik dengan kaum muda.
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